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ABSTRAK
Membaca merupakan salah satu pintu utama untuk dapat mengakses pengetahuan. Pengetahuan ini tentunya akan dapat memahami dan dikuasai secara maksimal melalui proses belajar yang giat, tekun dan terus menerus. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan dengan melakukan aktivitas membaca itu sendiri. Dengan bekal pengetahuan itulah manusia mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kehidupannya. Tanpa adanya pengetahuan, tentunya manusia akan banyak menemui kesulitan dalam memecahkan setiap masalah yang dihadapinya. Sekolah Dasar sebagai bagian dari pendidikan dasar 9 tahun merupakan suatu lembaga pendididkan pertama yang menekankan siswa belajar membaca, menulis, serta menghitung. Kecakapan ini merupakan landasan, wahana dan syarat yang mutlak bagi siswa untuk belajar menggali serta menimba ilmu pengetahuan lebih lanjut. Penelitian  ini bertujuan  untuk mengetahui kebiasaan membaca siswa kelas II SDN 4 Sumberkolak.
Penelitian ini berupa jenis penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 4 Sumberkolak yang berjumlah 28 siswa. Objek penelitian ini adalah kebiasaan membaca siswa kelas II. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya aktivitas membaca yang dilakukan oleh siswa kelas II SDN 4 Sumberkolak diantaranya kebiasaan membaca dengan menggerakkan bibir untuk melafalkan kata yang dibacanya. Kebiasaan menggerakkan kepala kekiri dan kekanan dalam membacanya. Siswa pada saat membaca dengan menggunakan jari atau benda lain untuk menunjuk kata demi kata pada saat membacanya. Beberapa siswa melakukan kegiatan membaca dengan menggunakan orientasi dari kiri kekanan. Kebiasaan membaca menggunakan gerak bibir, jari telunjuk, dan menggerakkan kepala sewaktu siswa membaca dalam hati. Dalam kehidupan SD SD Negeri 4 Sumberkolak, dalam kesehariannya sangat banyak kebiasaan - kebiasaan khususnya kebiasaan membaca yang berlangsung otomatis baik oleh kalangan para siswa maupun oleh kalangan para guru.

Kata Kunci: Membaca, Kebiasaan

ABSTRACT

Reading is one of the main gateways to accessing knowledge. This knowledge can be fully understood and mastered through active, diligent, and continuous learning. Effective learning occurs through the activity of reading itself. With this knowledge, humans are able to solve life's problems. Without knowledge, humans will undoubtedly encounter many difficulties in solving the problems they face. Elementary school, as part of the nine-year basic education program, is the first educational institution that emphasizes students' learning to read, write, and calculate. These skills are the foundation, platform, and absolute prerequisite for students to learn and explore further knowledge. This study aims to determine the reading habits of second-grade students at SDN 4 Sumberkolak.

This study is a qualitative study. The subjects were 28 second-grade students at SDN 4 Sumberkolak. The object of this study was the reading habits of second-grade students. Data collection techniques used were observation, interviews, and documentation. Data analysis used the Miles and Huberman analysis techniques. The results of the study indicate that reading activities carried out by second-grade students at SDN 4 Sumberkolak include the habit of reading by moving the lips to pronounce the words they read. The habit of moving the head left and right while reading. Students when reading use fingers or other objects to point to each word while reading. Some students read using a left-to-right orientation. The habit of reading uses lip movements, index fingers, and moving the head when students read silently. In the daily life of SD Negeri 4 Sumberkolak, there are many habits, especially reading habits, that occur automatically both among students and teachers.

Keywords: Reading, Habits
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Membaca merupakan salah satu pintu utama untuk dapat mengakses pengetahuan. Pengetahuan ini tentunya akan dapat memahami dan dikuasai secara maksimal melalui proses belajar yang giat, tekun dan terus menerus. Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan dengan melakukan aktivitas membaca itu sendiri. Dengan bekal pengetahuan itulah manusia mampu menyelesaikan permasalahan - permasalahan dalam kehidupannya. Tanpa adanya pengetahuan, tentunya manusia akan banyak menemui kesulitan dalam memecahkan setiap masalah yang dihadapinya. Sekolah Dasar sebagai bagian dari pendidikan dasar 9 tahun merupakan suatu lembaga pendididkan pertama yang menekankan siswa belajar membaca, menulis, serta menghitung. Kecakapan ini merupakan landasan, wahana dan syarat yang mutlak bagi siswa untuk belajar menggali serta menimba ilmu pengetahuan lebih lanjut. Tanpa penguasaan tersebut bagi siswa akan mengalami,kesulitan mengusai ilmu pengetahuan (Depdikbud, 1991/1992:11).
Pada usia sekolah dasar yaitu antara 6-12 tahun, anak sudah mulai mempunyai minat pada aktivitas tertentu yang dianggap sesuai dengan  kebutuhan, yaitu ingin sekolah. Menurut Hurlock (1980:168), umumnya anak pada mulanya bersemangat untuk ke sekolah. Pada akhirnya kelas dua, banyak yang merasa bosan, mengembangkan sikap menentang dan kritis terhadap tugas - tugas akademis, meskipun anak masih menyukai kegiatan non-akademis. Sikap anak dipengaruhi oleh menarik tidaknya cara guru menyajikan bahan yang harus dipelajari serta bagaimana memandang bahan- bahan ini daengan kaitannya dengan pekerjaan di masa depan.
Salah satu kegiatan utama dalam proses belajar mengajar disekolah tentunya adalah membaca. Kebiasaan membaca buku yang dilakukan oleh anak sangat ditentukan oleh minat anak terhadap aktivitas tersebut. Dengan demikian terlihat bahwa minat menjadi motivator untuk melakukan suatu kegiatan seperti membaca. Tingginya minat membaca para siswa disuatu sekolah bisa menjadi 

indikasi tingkat pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang mereka dapatkan dari sekolah. 

Aktivitas membaca diluar jam pelajaran yang dilakukan oleh para siswa sekolah dasar pada biasanya dilakukan di perpustakaan sekolah. Jika pada jam istirahat perpustakaan sekolah dipadati oleh para siswa. Ini dapat menunjukkan bahwa para siswa disekolah tersebut memiliki minat baca yang tinggi. Meski demikian, pada kenyataannya minat baca yang dimiliki siswa-siswi saat ini nampak rendah. Dalam kehidupan keseharian, aktivitas bermain lebih mendominasi. Perpustakaan sekolah yang merupakan tempat koleksi berbagai macam bacaan jarang mereka kunjungi. Makan dikantin sekolah dan bermain dihalaman lebih mereka gemari dari pada membaca buku di perpustakaan. Bahkan membaca buku pelajaran hanya dilakukan jika sewaktu ada ulangan atau tes saja.  
Farida Rahim (2008:1) menyatakan bahwa membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Namun, anak-anak yang tidak memperlihatkan pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang terus-menerus dan siswa yang melihat tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan siswa yang tidak menemukan keutungan dari kegiatan membaca.

PISA atau Programme for International Student Assessment sebuah studi internasional yang menilai kualitas sistem Pendidikan dengan mengukur hasil belajar yang esensial untuk berhasil di Abad ke-21 menyatakan hasil PISA pada tahun 2022 ini terkait literasi membaca, menunjukkan peringkat Indonesia yang naik 5 posisi dibandingkan tahun 2018. Kendati demikian, score yang didapatkan menunjukkan penurunan dan Indonesia masih menduduki 11 peringkat terbawah dari 81 Negara. Untuk meningkatkan minat baca, Nursalim mengatakan perlu kesadaran bahwa kini ada banyak sekali sumber bacaan dan pengetahuan. Buku tidak lagi hanya berupa buku cetak, tetapi juga buku elektronik atau e-book maupun jurnal-jurnal atau hasil riset yang tersedia di berbagai platform terpercaya 

SDN 4 Sumberkolak mempunyai gedung perpustakaan yang cukup luas dan memadai. Letaknya berada disamping gedung yang ada di sekolah dan tidak kelihatan dari luar skolah karena di depannya lagi masih ada gedung sekolah. Perpustakaan berfungsi untuk melayani siswa baik yang hanya membaca, meminjam buku maupun siswa yang mengembalikan buku yang telah dipinjam oleh siswa.

Kebiasaan membaca tidak dapat diukur melalui tersedianya perpustakaan, sering tidaknya mengunjungi perpustakaan atau ramai tidaknya, dan kegiatan membaca siswa pada aktivitas kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi, perpustakaan merupakan salah satu tempatdan fasilitas yang dapat membantu siswa untuk melakukan aktivitas kebiasaan membaca.
Berdasarkan fakta yang ada, meskipun perpustakaan sekolah dikunjungi baik yang hanya sekedar untuk meminjam buku atau bahkan yang datang keperpustakaan hanya sekedar membaca, hal ini menunjukkan adanya aktivitas membaca yang dilakukan oleh siswa.

Hal inilah kemungkinan dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa kelas II. Meskipun dampaknya terlihat nyata belum begitu besar dan jelas, akan tetapi hal ini dapat memberikan dampak positif. Hal ini dikarenakan, dari aktivitas kegitan membaca akan dapat mempelajari segala ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai kebutuhan.  

Pengertian kebiasaan membaca adalah suatu aktivitas yang rutin dilakukan dalam proses penalaran untuk mencapai pemahaman terhadap gagasan serta informasi yang didapatkan melalui bahan bacaannya. Sebagai siswa membaca merupakan suatu kebutuhan yang wajib untuk dipenuhi. Pengertian kebiasaan membaca adalah suatu aktivitas yang rutin serta juga sering dilakukan dalam proses penalaran untuk mencapai pemahaman terhadap gagasan serta informasi yang didapatkan melalui lambang - lambang yang ada baik tertulis mamupun tidak tertulis. 

 Aktivitas membaca tidak hanya membutuhkan mulut untuk mengeja dan mata untuk melihat, akan tetapi aktivitas membaca membutuhkan otak untuk memahami serta melakukan aktivitas pemahaman, yang mana otak dan aktivitas kognitifnya terletak jauh dan tersembunyi dari aktivitas mata serta indera lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca merupakan aktivitas kognitif seseorang yang tidak dapat dilihat hanya dengan inderanya saja. Karena kebiasaan membaca merupakan bukan suatu aktivitas yang dapat dengan mudah terlihat dan dapat diukur oleh indera saja, serta untuk menghindari adanya diskriminasi suatu penilaian tentang mana kebiasaan - kebiasaan membaca tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan mencoba untuk melakukan penelitian dengan judul “kebiasaan membaca siswa kelas II SDN 4 Sumberkolak  kecamatan PAnarukan Kabupaten Situbondo”.

1.2  Rumusan Masalah atau Fokus Penelitian
 Bagaimana kebiasaan membaca siswa di sekolah siswa kelas II SDN 4 Sumberkolak ?
1.3  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka    penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebiasaan membaca siswa kelas II SDN 4 Sumberkolak.
1.4 Kegunaan Penelitian 

Di dalam penelitian kualitatif ini dilaksanakan di SDN 4 Sumberkolak ini mempunyai beberapa manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis

    Manfaat penelitian tindakan kelas ini secara teoritis adalah untuk menambah referensi atau wawasan yang lebih luas tentang kebiasaan membaca.

2. Manfaat Praktis

    Manfaat praktis dari penelitian tindakan kelas ini antara lain:

a. Bagi guru

    Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam memotivasi kegiatan membaca siswa.

b. Bagi siswa

    Siswa lebih termotivasi untuk meningkatkan kebiasaan membaca, baik disekolah maupun dirumah.

c. Bagi sekolah

    Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai perimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan efektivitas penggunaan perpustakaan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Karakteristik Siswa SD 

Usia anak sekolah dasar rata - rata adalah 6 sampai 12 tahun. Karakteristik utama siswa sekolah dasar adalah mereka menampilkan banyak perbedaan individual dalam hal intelegensi, kemampuan dalam kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian dan perkembangan fisik anak. 

Dalam teori perkembangan intelektual, piaget dalam Gatot Muhsetyo, dkk (2008:1.9) menyatakan bahwa “kemampuan inteletual anak perkembangan secara bertingkat atau bertahap, yaitu: a. sensori motor (0-2 tahun), b. pra-operasional (2-7 tahun), c. operasional konkret (7-11 tahun), d. operasional (≥ 11 tahun)”.

Piaget mengatakan bahwa anak usia 7-11 tahun berada pada tahap berfikir konkret yaitu tahap operasional konkret. Pada tahap ini anak sudah mulai melakukan operasi, mulai dapat berfikir rasional. Pada periode ini anak mulai memperoleh tambahan kemampuan yang disebut satuan langkah berfikir (system of opersional) yang berfungsi untuk mengkoordinasikan pemikiran serta idenya dengan peristiwa tertentu kedalam sistem pemikirannya sendiri sehingga mampu mengambil keputusan secara logis. Dalam periode ini terikat pada pengalaman perorangan yang bersifat konkret maupun bersifat formal (dalam Winataputra, 2008). Desmita (2010:25) menyatakan anak usia sekolah dasar ini memiliki karakter yang senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.
Dari berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa anak usia sekolah dasar yang rata-rata berusia 6-12 tahun berada pada tahap operasional konkret. Dimana anak lebih senang belajar melalui bermain dan dalam suasana yang menyenangkan. Pada usia ini anak belajar melalui pengalaman yang lebih bersifat konkret.

2.1.2 Pengertian Membaca
Smith (Ginting, 2005:17) bahwa membaca merupakan suatu proses membangun pemahaman dari teks yang tertulis. Proses membaca menurut Burn, Roe dan Ross (1984:5) merupakan proses penerimaan simbol oleh sensori atau kata yang dilihat atau mempersepsikan, mengikuti logika dan pola tata bahasa dari kata-kata yang ditulis dari penulis, mengenali hubungan antara simbol dan suara antara kata - kata apa yang ingin ditampilkan, yang menghubungan kata - kata kembali kepada pengalaman langsung untuk memberikan kata - kata yang bermakna dan mengingat apa yang mereka pelajari dimasa lalu serta menggabungkan ide baru dan fakta serta yang menyetujui minat individu dan sikap yang merasakan tugas membaca. 
Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyajian kembali lambang - lambang grafis yaitu mengembangkan kata - kata tulis dengan makna bahasa lisan, mencakup mengolah tulisan menjadi bunyi - bunyi yang bermakna (a recording and decoding process). Aspek pembaca sandi atau decoding adalah menghubungkan kata - kata tulisan (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna (Anderson, dalam Tarigan 1972:7). Menurut Anderson (dalam Laodesyamri, 2006) “Membaca adalah melafalkan lambang - lambang bahasa tulis”. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh peneliti melalui media kata - kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlibat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata - kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, maka pesan tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik (Hodgson dalam Tarigan 1960:7). 

Harjasujana (2006:149) mengemukakan bahwa “membaca adalah suatu aktivitas dimana si pemabaca mencoba memahami ide - ide peneliti melalui suatu teks”. Memahami suatu teks tidak bisa sekedar mengerti, tetapi lebih dalam lagi yaitu pemahaman secara efisien terhadap seluruh unsur yang berkaitan dengan teks tersebut. Tarigan (2008:7) memberikan batasan bahwa “membaca adalah kegiatan menangkap informasi dari media tulisan”.

Selanjutnya dia menegaskan bahwa “membaca pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang bermakna dan bukan kegiatan yang mekanistis secara pasif, melainkan suatu kegiatan yang rasional, bertujuan yang bergantung pada motivasi dan pengetahuan pembaca sebelumnya” (Smith dalam Tampubolon 2008:5). 

Cole (dalam Mathedu Unila, 2009:10) menjelaskan bahwa membaca mempunyai nilai besar untuk orang dewasa karena berkontribusi pada perkembangan seperti dapat membebaskan dari tekanan bekerja dengan penuh inisiatif, mendapatkan informasi untuk memecahkan konflik dan mengenali karakter dengan mudah.

Dijabarkan juga Tarigan (1985:8) bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh membaca untuk memperoleh pesan, suatu metode yang digunakan untuk berkomunikasi dengan diri sendiri serta dengan orang lain, yaitu mengkomunikasikan makna yang terkandung atau tersirat pada lambing - lambang penulis. 

Sedangkan menurut Juel Sandjaja (2005:35) mengartikan bahwa membaca adalah proses untuk mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat serta struktur bacaan sehingga hasil akhir dari proses membaca adalah seseorang yang mampu membuat inti sari dalam bacaan.

Berbagai definisi membaca telah dipaparkan diatas, dan dapat disimpulkan bahwa membaca adalah kegitan fisik dan mental, yang menuntut seorang untuk menginterprestasikan simbol-simbol tulisan dengan aktif dan kritits sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri agar pembaca dapat makna tulisan dan memperoleh informasi. 

2.1.3 Pengertian Kebiasaan Membaca
Menurut DP. Tambulon (dalam Sutisna, 2010.18) kebiasaan membaca adalah kegiatan membaca yang telah mendarah daging pada diri seseorang (dari segi kemasyarakatan, kebiasaan adalah kegiatan membaca yang telah membudaya dalam suatu masyrakat). Kebiasaan membaca adalah suatu aktivitas yang rutin dilakukan dalam proses penalaran untuk mencapai pemahaman terhadap gagasan dan informasi yang didapatkan melalui lambang - lambang yang ada baik tertulis maupun tidak tertulis. Aktivitas membaca tidak hanya membutuhkan mulut untuk mengeja dan mata untuk melihat, akan tetapi aktivitas membaca membutuhkan otak untuk memahami serta melakukan aktivitas pemahaman. Yang mana otak dan aktivitas kognitifnya terletak jauh dan tersembunyi dari aktivitas mata dan indera lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca merupakan aktivitas kognitif seseorang yang dapat dilihat hanya dengan indera saja. Karena aktivitas kognitif tidak akan bisa tampak jika kita tidak mendalaminya. 
Sedangkan menurut ahli membaca Waples (1967:139), dalam eksperimennya menemukan bahwa tujuan membaca meliputi : “ (a) instrument effek, (b) prestige effek, (c) memperkuat nilai pribadi, (d) mengganti penglaman estetik yang sudah usang, (e) untuk menghindari kesulitan”. (Nurhadi, hal.136).
1. Instrument effek, yaitu membaca untuk tujuan mendapat alat tertentu, memperoleh sesuatu yang bersifat praktis, misalnya cara membuat masakan, membuat top cara memperbaiki bola lampu, dan sebagainya.

2. Prestige effek, yaitu membaca untuk tujuan mendapat prestise atau ingin mendapat rasa lebih ( self image ) dibandingkan orang dalam lingkungan pergaulannya, misalnya seseorang akan lebih bergengsi bila bacaannya majalah - majalah yang terbit dari luar negeri.

3. Memperkuat nilai - nilai pribadi atau keyakinan, misalnya membaca untuk mendapat kekuatan keyakinan pada partai politik, memperkuat keyakinan agama, dan sebagainya.

4. Mengganti pengalaman estetis yang sudah usang, misalnya membaca untuk tujuan mendapat sensasi-sensasi melalui penikmatan emosional bahan bacaan (bukti cerita, novel, cerita pendek, cerita terkenal, biografi tokoh terkenal, dan sebagainya.

5. Membaca untuk menghindari kesulitan ketakutan atau penyakit tertentu.

Dengan demikian dari sekian pendapat tentang tujuan membaca diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah selain untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, pemahaman, ada juga membaca yang bertujuan untuk hiburan, mendapat prestis, memperkuat nilai pribadi, menghindari ketakutan, dan sebagainya. 
 


2.1.4 Tipe Membaca

a. Membaca pemahaman


Menurut Weiner dalam Tarigan (2008:58) bahwa “membaca pemahaman merupakan suatu proses yang rumit yang berlangsung pada diri seorang pembaca.” Dikatakan demikian karena dalam proses tersebut pembaca menggunakan segala kapasitas mental yang dimilikinya untuk memperoleh makna (pemahaman) dari bahan yang dibacanya. Perlu kita ketahui, bahwa sebuah pemahaman akan terjadi bila pembaca memiliki sarana pemahaman seperti mengenal dan memahami kata - kata, kalimat, dan mampu menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan dengan pengetahuan yang dimilikinya. Pendapat tersebut sejalan dengan Tampubolon (1990:6) bahwa, “Membaca pemahaman merupakan suatu proses yang melibatkan penalaran dan ingatan dalam upaya menemukan dan memahami informasi yang dikomunikasikan pengarang”.

Pengertian membaca pemahaman menurut Sutrisno (2002:17) diartikan sebagai upaya memahami atau mengerti suatu wacana. Sedangkan menurut Clark (dalam Sutrisno, 2002:17) pemahaman adalah sebagai suatu proses pembentukan interpretasi dan pembentukan pengertian. Serta membaca pemahaman itu dilakukan dengan hati - hati dan teliti. Membaca jenis ini sangat diperlukan jika ingin mendalami ilmu secara detail, ingin mengetahui isi suatu materi, bahan - bahan yang sukar, dan sebagainya. 
Sudina (2007:20) menyatakan bahwa membaca pemahaman merupakan usaha dengan segala upaya untuk memahami teks yang dibaca. Dalam memahami bacaan secara konstruktif, pembaca menggunakan skematanya untuk membangun makna suatu teks. Dalam hal ini, pembaca mengandalkan semua pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca tanpa menyuarakan teks yang dibaca dengan tujuan memahami pesan yang disampaikan oleh penulis yang tertuang dalam teks.
Pemahaman membaca bersifat hierarkis berdasarkan satuan bahasa yang membentuk teks. Burs dan Roe (dalam Sudiana 2007:22) membedakan adanya lima unit pemahaman dalam membaca, yaitu: pemahaman kata, pemahaman frasa, pemahaman kalimat, pemahaman paragraf, dan pemahaman keseluruhan teks. 

1. Pemahaman kata. Dalam membaca, pembaca dituntut untuk mengenali kata - kata yang terdapat dalam teks. Pengenalan kata - kata ini sangat penting dalam membaca. Dalam memaknai kata, perlu diperhatikan jenis - jenis makna kata. Ada dua jenis makna kata, yaitu makna denotatif dan makna konotatif. Yang dimaksud dengan makna denotatif adalah makna dasar, kata yang juga memilki konotatif, yaitu makna tambahan.

2. Pemahaman frasa. Frasa disini merupakan satuan bahasa yang lebih besar dari pada kata. Frasa sebagai kelompok kata yang menduduki salah satu unsur fungsional kalimat, seperti subjek, predikat, objek, atau keterangan. Frasa tidak terbatas terdiri atas lima kata atau lebih. Semakin banyak jumlah kata dalam frasa semakin kompleks maknanya.

3. Pemahman kalimat. Pemahaman kalimat ini merupakan satuan bahasa terkecil yang digunakan untuk menyampaikan perasaan dan fikiran. Dengan kata lain orang berkomunikasi minimal dengan satu kalimat. Fungsi kalimat berkaitan dengan penggunaan kalimat tersebut dalam komunikasi. Terkait dengan fungsi ini kemudian dikenal adanya kalimat berita, kalimat bertanya, dan kalimat perintah. 

4. Pemahaman paragraf adalah satuan bahasa yang lebih luas dari pada kalimat. Sebuah paragraf dibangun dengan mengorganisasikan sejumlah kalimat. Mengetahui hubungan antar kalimat dan pola organisasi sangat diperlukan untuk memahami suatu paragraf. Dalam membaca, pemahaman terhadap masing - masing paragraf sangat penting untuk memahami teks secara keseluruhan. Tanpa pemahaman paragraf yang memadai, pemahaman keseluruhan teks sudah tentu akan sangat terhambat. Yang perlu diperhatikan pemahaman paragraf adalah pemahaman terhadap ide pokok paragraf dan ide - ide penjelas. Berdasarkan fungsinya, paragraf dibedakan menjadi empat. (a) paragraf pendahuluan. Paragraf ini  menginformasikan kepada pembaca tentang topik - topik yang dibahas. (b) paragraf tradisional. Paragraf ini menunjukkan adanya perubahan dari satuan gagasan menuju kegagasan yang lainnya. (c) paragraf ilustratif. Paragraf ini berisi contoh untuk memperjelas ide - ide yang dipresentasikan di dalam teks. (d) paragraf ringkasan. Paragraf ini biasanya sering dijumpai pada akhir teks atau akhir subdivisi utama suatu teks. 

5. Pemahaman seluruh teks adalah untuk mempermudah memahami suatu teks secara keseluruhan, pembaca juga dituntut untuk mengetahui tipe - tipe pengorganisasian ide dalam suatu teks. Tipe - tipe pengorganisasian teks yang biasa digunakan adalah lima tipe. (1) urutan kronologis. Pada teks ini, peristiwa - peristiwa akan dipaparkan dalam teks didasarkan atas urutan kejadiannya. (2) urutan tropikal. Teks ini disusun berdasarkan urutan topik - topik khusus. (3) urutan spasial. Teks ini disusun berdasarkan urutan ruang atau tempat. (4). Pola sebab - akibat. Teks ini disusun berdasarkan persamaan atau perbedaan diantara dua hal.

Lado (1977:223) menyatakan bahwa kemampuan memahami arti dalam suatu bacaan melalui tulisan atau bacaan. Hanya orang yang telah mengusai bahasa dan simbol garis yang dapat melakukan kegiatan membaca pemahaman. 

M.E Suhendar (2001:16) berpendapat bahwa “Membaca pemahaman adalah membaca bahan bacaan dengan menangkap pokok - pokok pikiran yang lebih tajam dan dalam, sehingga terasa ada kepuasan tersendiri setelah bahan bacaan itu dibaca sampai selesai”. Membaca pemahaman mencangkup aspek - aspek berikut: (a) Siswa dapat mengevaluasi isi serta bentuk - bentuk bacaan. (b) Siswa dapat memahami dengan baik arti kata yang dibacanya serta siswa mampu memahami ide pokok yang ada dalam bacaan. (c) Siswa dapat menuliskan kembali dengan baik apa yang sudah dibacanya. Membaca pemahaman atau istilahnya Reading Comprehension atau “mengerti dan memahami” sangat penting karena jika seseorang belajar mendengarkan atau membca dan tidak mengerti atau tidak memahami apa yang didengar dan dibaca serta tidak melakukan tindakan atau usaha yang tepat untuk memperoleh pemahaman maka dari sudut pandang bahasa orang ini dapat dikatakan tidak sedang belajar. Muara akhir belajar adalah pemahaman, jika tidak paham dan tidak melakukan usaha memperoleh pemahaman maka dapat dikatakan kegiatan belajar yang dilakukan sia-sia atau paling tidak dapat dikatakan tidak banyak manfaat yang dapat dipetik dari usaha belajar tersebut. 

Membaca merupakan suatu proses yang kompleks dan rumit. Dikatakan demikian karena dalam proses membaca terlibat berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan sebagainya. Faktor eksternal meliputi sarana bacaan, tingkat keterbacaan, lingkungan, kebiasaan, dan tradisi membaca (Nurhadi, 1990:13), dengan kata lain, dalam proses membaca terlihat aspek - aspek berpikir seperti mengingat, memahami, membandingkan, membedakan, menganalisis, dan mengorganisasi dalam menangkap makna bacaan secara utuh. Selain itu, seorang pembaca dituntut untuk mampu mengenal aksara, tanda - tanda baca, dan mengkorelasikannya dengan unsur - unsur linguistik yang formal, misalnya dengan makna.Tanpa memiliki perangkat kompenan di atas, tidak mungkin seseorang dapat melakukan kegiatan membaca dengan sempurna.

b. Membaca Dalam Hati

Membaca dalam hati menurut Tarigan (2008:30) membaca dalam hati pada dasarnya adalah membaca dengan mempergunakan ingatan visual, melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Tujuan utama membaca dalam hati adalah untuk memperoleh informasi. Membaca dalam hati adalah teknik membaca yang tidak mengeluarkan kata - kata atau suara, tanpa gerakan kepala dan hanya dituntut kecepatan mata dalam membaca agar kita dapat memahami isi bacaan dengan baik. 

Robin (1992:106) membaca dalam hati terjadi simultan konsentrasi dua arah dalam pikiran pembaca. Pembaca secara aktif merespon ungkapan bunyi, simbol - simbol tulisan, dan bahassa yang digunakan oleh penulis dalam rangka memahami makna yang terkandung dalam teks. Oleh sebab itu, pembaca dituntut dapat mengungkapkan makna yang diterima pembaca diolah di otaknya untuk menghasilkan pikiran yang kritis dan kreatif. 

Menurut Tarigan (2008:32) membaca dalam hati secara garis besar dibagi atas: 

Membaca sekilas (skimming) yaitu membaca yang membuat kita bergerak dengan cepat melihat bahan tertulis untuk mencari sebuah arti atau mendapatkan informasi. 

1. Membaca teliti yaitu membaca yang menuntut suatu pemutaran atau pembalikan pendididkan yang secara menyeluruh.

2. Membaca kritis yaitu membaca yang dilakukan secara penuh tenggang hati mendalam, evaluatif, serta analitis dan bukan hanya mencari kesalahan 

3. Membaca pemahaman yaitu membaca yang penekanannya diarahkan pada keterampilan memahami serta mengusai isi bacaan tersebut. Oleh karena itu pembaca atau siswa dituntut untuk :

a. Memahami kata - kata yang dibacanya serta memahami arti bacaan tersebut.

b. Mampu mengidentifikasi dalam isi bacaan yang sudah dikenal dalam konteks yang dibaca.
c. Mampu untuk menerka isi atau arti kata yang belum dikenal dalam konteks yang dibaca.

d. Mampu menangkap ide pokok bacaan tersebut.

c. Membaca Sekilas 

Membaca sekilas atau membaca skimming adalah sejenis membaca yang membuat mata bergerak dengan cepat melihat dan memperhatikan bahan tertulis untuk mencari dan memperhatikan bahan tertulis untuk mencari dan mendapatkan informasi secara cepat (Tarigan, 1990:32).  

Membaca sekilas adalah tindakan untuk mengambil intisari dari suatu wacana. Karena itu skimming bacaan berarti mencari hal - hal penting dari bacaan itu, yaitu ide pokok dalam hal ini tidak selalu dipertemukan (awal) tetapi terkadang ditengah atau didasar (bagian akhir). Banyak yang mengartikan skimming sebagai sekedar menyapu halaman sedangkan pengertian yang sebenarnya adalah suatu keterampilan membaca yang diatur secara sistematis untuk mendapatkan hasil yang efesien, untuk berbagai tujuan (Soedarso, 2005:32). Membaca sekilas (skimming) merupakan suatu keterampilan yang sangat berfaedah kalau tidak disalah gunakan, dalam membaca sekilas tidak perlu  membaca semuanya, tetapi yang terpenting saja. Membaca sekilas menuntut suatu keaktifan dan keseksamaan untuk mengetahui apa yang dicari serta sebagai mana menghubungkan apa yang telah diketahui sebelumnya.

Soedarso (1998:32) mendefenisikan skimming sebagai keterampilan membaca yang diatur secara sistematis untuk mendapatkan hasil yang efesien.

d. Membaca Sepintas

Membaca sepintas menurut Farr dan Rosser (1979:59) mengatakan bahwa membaca sepintas atau scanning adalah suatu teknik pembacaan sekilas tetapi dengan teliti dengan maksud untuk menemukan informasi khusus, informasi tertentu dari bahan bacaan.

Membaca sepintas Menurut Cohn Mares (1976:6), skimming adalah the technique of picking out only me nain ideas and ignoring all the subsidiary element. Teknik untuk mendapatkan ide pokok dengan tidak mempedulikan unsur - unsur yang tidak pokok. Ide pokok dapat diketahui pada tiap bab yang menggambarkan pokok pikiran yang tertuang dalam bab itu. Dengan mengetahui ide pokok, kita dapat mengetahui point - point penting sebuah buku. Dan bila ini dibiasakan, dalam tempo yang relatif singkat, kita dapat mengetahui gagasan - gagasan sebuah buku serta memahami isinya tersebut. Terdapat perbedaan anatara membaca terarah dengan membaca sepintas. Pada membaca sepintas ini, yang di utamakan adalah mengerti pikiran pokok tiap bab dalam buku tersebut. Kita perlu berbuat lebih banyak dari pada membaca terarah kita hanya ingin tahu  apa yang dipersoalkan dalam buku tersebut. Karena itu teknik membaca sepintas dimaksudkan mengetahui ide pokok pikiran tiap bab dalam sebuah buku.

2.1.5 faktor Penyebab Kebiasaan Membaca

1. Faktor eksternal yaitu hal-hal yang mempengaruhi anak yang berasal dari luar anak didik, meliputi:


a. Lingkungan keluarga

1) Perhatian orang tua terhadap minat baca anak masih bersikap masa    bodoh.

1) Kemampuan ekonomi orang tua yang rendah.

2) Perpustakaan rumah belum dibina karena perekonomian yang tidak menunjang.

3) Kondisi orang tua dan keluarga masih bersikap tradisional, yaitu lihat, dengar, dan berbicara 

  b. Lingkungan sekolah

1. Kurang motivasi guru terhadap anak didik

2. Kurangnya bahan bacaan yang bermutu tentang membaca, baik substansi maupun metodelogi membaca serta penataan perpustakaan sekolah yang masih amburadul. 

c. Lingkungan masyarakat

1. Suasana lingkungan masyarakat yang kurang kondusif

2. Teman sebaya yang lebih suka melakukan hal - hal yang negatif 

3. Media elektronik yang digunakan secara berlebihan yang tidak pada tempatnya seperti TV, radio, komputer, dan sejenisnya.

2. Faktor internal yaitu hal-hal yang mempengaruhi anak yang berasal dari dalam diri anak didik, meliputi:

a. Rasa ingin tahu yang minim terhadap fakta, teori, prinsip, pengetahuan, informasi, dan sebgainya.

b. Tidak merasa haus akan segala informasi, karena tidak merasa membutuhkannya.

c.   belum tertanam
BAB III METODELOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah kontruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterprestasikan oleh setiap individu (Sukmadinata, 2005:205). Penelitian kualitatif percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang melalui interaksinya dengan situasi sosial mereka (Denim, 2002:55). Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi - strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditunjukkan untuk memahami fenomena - fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah dimana penelitian merupakan instrumen kunci (Sugiono, 2005:83).

Penelitian kualitatif (qualitative research) bertolak dari filsafat konstruktivisme yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdemensi jamak, interaktif dan suatu pertukaran pengalaman sosial (a shared social eperince) yang di interprestasikan oleh individu - individu. (Nana Syaodih, 2001:94).

Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 1994:30) menyatakan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata tertulis atau perilaku yang di amati. Berdasarkan pemaparan pada latar belakang penelitian, penelitian yang bersifat kebiasaan membaca sekolah dasar. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang di ajukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok, beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prisip - prisip penjelasan yang mengarah pada penyimpulan.

Menurut (Sugiono, 2009:15), metode penelitian kuliatatif adalah metode penelitian yang melandaskan filsafat postpositifme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber dan data dilakukan secara purposive snowbaal, teknik pengambilan data dilakukan dengan triagulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi. 

Landasan berpikir pendekatan kualitatif adalah filsafat positivisme yang pertama kali diperkenalkan oleh Emile Durkhim (1964). Pandangan filsafat positivisme adalah bahwa tindakan - tindakan manusia terwujud dalam gejala - gejala sosial yang disebut fakta - fakta sosial. Fakta - fakta sosial tersebut harus dipelajari secara objektif, yaitu dengan memandangnya sebagai “benda,” seperti benda dalam ilmu pengetahuan alam. Caranya dengan melakukan observasi atau mengamati fakta sosial untuk melihat kecenderungan - kecenderungannya, menghubungkan dengan fakta - fakta sosial lainnya, dengan demikian kecenderungan - kecenderungan suatu fakta sosial tersebut dapat diidentifikasi. Penggunaan data kualitatif diperlukan dalam analisis yang dapat dipertanggung jawabkan kesahihannya demi tercapainya ketepatan data dan ketepatan penggunaan model hubungan variabel bebas tergantung (Suparlan,1997).

Menurut Setyosari (2010:37) penelitian kualitatif ini menganut pandangan post-positivistik yang didasari dengan asumsi bahwa hal yang utama ini tentang fenomena sosial dikonstruksi sebagai interpretasi oleh individu - individu dan interpretasi tersebut cenderung bersifat tidak tetap dan situasional.

Suatu kasus terdiri dari satu unit atau yang lebih dari satu unit, tetapi merupakan satu kesatuan. Kasus dapat satu orang, satu kelas, satu sekolah, beberapa sekolah lainnya tetapi tetap dalam kantor Kecamatan, dan sebagainnya.

3.2 Kehadiran Penelitian

Penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistik (menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah - pisahkan kedalam variabel - variabel penelitian. Kalaupun dapat dipisah - pisah kedalam variabelnya akan banyak sekali. Dengan demikian penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan instrument penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”. 

Selanjutnya Nasutioan (1988:129) juga menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadi manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya karena segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti, tidak ada pilihan lain, dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu - satunya yang dapat mencapainya.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah di SDN 4 Sumberkolak. SDN 4 Sumberkolak  berada didaerah Pinggir kota, tepatnya di desa Sumberkolak Kecamatan Panarukan. Batas sebelah kiri SDN 4 Sumberkolak  perumahan penduduk serta sebelah kanan juga berdekatan dengan perumahan penduduk, namun akses untuk mencapai SDN 4 Sumberkolak  sangatlah mudah. Pemilihan SDN 4 Sumberkolak  ini sebagai tempat penelitian didasarkan pertimbangan sebagai berikut: Guru disekolah ini memiliki wawasan dan mau menerima pembaharuan dan pendekatan - pendekatan baru, untuk mengamati kebiasaan membaca siswa yang merupakan kendala dihadapi oleh Guru disekolah ini. 

3.4 Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dari sinilah peneliti mengerti bila yang dimaksud sumber data adalah dimana peneliti akan mendapatkan dan menggali informasi berupa data - data yang diperlukan oleh peneliti sehingga mendukung penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2009:137) bahwa sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber primer ini dapat berupa hasil wawancara yang peneliti lakukan, selain itu peneliti juga melakukan observasi dan mengumpulkan data dalam bentuk cacatan mengenai kebiasaan membaca siswa di SD Negeri 1 Widoropayung. Sedangkan sumber skunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen atau orang lain. 

a. Data Primer

Kriyantono (2010:41) data primer adalah data yang diperoleh oleh dari sumber data pertama atau orang  yang terlibat langsung dalam suatu peristiwa tersebut. Berdasarkan pendapat yang ada, penulis menyimpulkan bahwa data primer merupakan data utama yang didapatkan langsung dari apa yang diteliti.

b. Data Skunder
Menurut Sugiyono, (2005:62), data skunder adalah data yang tidak lansung memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui orang lain atu mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan mengguunakan studi literatur yang dilakukan oleh banyak buku dan diperoleh berdasarkan catatan - catatan yang berhubungan dengan penelitian.

Sumber data sebagai subjek utama dalam penelitian ini adalah guru beserta siswa SDN 4 Sumberkolak. Hasil wawancara, observasi serta keterangan dari guru dan siswa akan membantu peneliti untuk mengetahui kebiasaan membaca siswa.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data


Adapun prosedur - prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung dari kejadian - kejadian yang ditemukan dilapangan. Kejadian ini dicatat dan didokumentasikan sebagai data penelitian. Metode yang digunakan dengan jalan terjun langsung kedalam lingkungan sekolah, dimana penelitian itu dilaksanakan disertai dengan pengamatan dan pencatatan terhadap hal - hal yang muncul terkait dengan informasi antar data yang dibutuhkan. Sugiono (2013:145).

Hal - hal yang di observasi pada saat disekolah adalah aktivitas mengajar guru dan siswa sebagai pelaku kebiasaan membaca siswa selama dalam waktu penelitian sampai semua data yang dibutuhkan terkumpul dan dirasa telah cukup untuk bahan penelitian. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data riil tentang lokasi, lingkungan belajar, sarana dan prasarana yang tersedia dalam pelaksanaan kebiasaan membaca siswa dan sebagainya.

2. Metode Wawancara

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi serta ide melalui sesi tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu.

3. Metode Dokumentasi

Menurut Sugiono (2013:240). Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal - hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Berdasarkan pengertian tersebut, maka metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang berupa dokumen yang mendukung kebiasaan membaca siswa dalam proses pembelajaran. Seperti halnya perencanaan kegiatan, dokumen nilai belajar siswa, latar belakang dan profil sekolah, visi misi sekolah, tujuan pembelajaran, dokumen - dokumen resmi, foto - foto dan data lain yang ada di SD Negeri 1 Widoropayung.

3.6 Analisis Data

Hal ini juga sesuai dengan pendekatan yang digunakan, yaitu:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal - hal yang pokok, memfokuskan pada hal - hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Huberman (1992:16).

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga ditarik kesimpulan finalnya dan diverivikasi. Maka dari penelitian ini, data yang diperoleh dari guru, siswa dan pihak sekolah disusun secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan.

b. Data Display (Penyajian Data) 

 Menurut Sugiono (2010:34). Mendisplay data dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Penyajian data dilakukan dengan cara menyusun data - data diperoleh dari lapangan. Data yang dicatat dengan rinci secara naratif dan di uraikan dengan kalimat verbal, sehingga memungkinkan membuat kesimpulan dan tindakan selanjutnya.

c. Conclusion Drawing (Verivikasi)
Sugiyono, (2009: 252). Verivikasi adalah penarikan kesimpulan dimana pada kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah - rubah bila tidak ditemukan bukti - bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti - bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Pada tahap ini mencoba ditarik kesimpulan dengan menemukan makna dari data - data yang dikumpulkan. Kesimpulan ini diverifikasi selama penelitian berlangsung sehingga mencapai kesimpulan yang mendalam dan jelas.

Ketiga proses analisa ini merupakan suatu proses yang saling berkaitan, yang nantinya akan menentukan hasil akhir dari penelitian. Penyajian data (data display) yang didukung data - data yang mantap akan menghasilkan kesimpulan kredibel.

3.7 Pengecekan Keabsahan Data
Setiap temuan dalam penelitian harus dicek keabsahannya agar hasil penelitiannya dapat dipercaya dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kulalitatif adalah instrument sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam menentukan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan ini berarti peneliti tinggal dilapangan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Bogdan dan Taylor (1975:5).

Perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan tepatnya di SDN 4 Sumberkolak  dan mengamati kebiasaan membaca siswa yang dilakukan oleh guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung, serta mengamati kemampuan dalam menyerap materi yang diberikan oleh guru melalui kebiasaan membaca siswa. 

Intensitas kehadiran peneliti yang cukup disekolah untuk mengetahui kebiasaan membaca siswa, mempunyai maksud untuk menguji kebenaran data yang telah diperoleh agar lebih jelas dan valid. 

2. Ketekunan dan Keajegan Pengamatan  

Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor - faktor yang menonjol. Data - data yang harus relevan dengan persoalan yang dibahas. Kemudian peneliti menelaahnya secara rinci sampai pada titik sehingga diperoleh kejelasan yang mendalam. Frankl dalam Bastaman, (1996:201).

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai bahan perbandingan. Teknik triangulasi yang digunakan adalah dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif Patton (1987:331). Triangulasi dengan sumber dapat dicapai melalui beberapa jalan antara lain:

1. Sumber Data untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kebawahan yang dipimpin, keatasan yang menugasi, dan keteman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Sugioyono, (2009:127).

2. Triangulasi Metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau dengan data cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Moleong J. Lexy (2008:142).

3. Triangulasi Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, sehingga akan memberikan data yang lebih valid dan lebih kredibel.  Sugiyono, (2009:128).

BAB 4 PAPARAN TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

4.1.1 Berikut tabel data jumlah siswa pada Tahun ajaran 2024 - 2025. Mencangkup keseluruhan  kelas dua.

	No
	Kelas
	Laki - laki (L)
	Perempuan (P)
	Jumlah keseluruhan

	1.
	II
	12
	16
	28


4.1.2 Inilah tabel data prasarana dan status kepemilikan SD Negeri 4 Sumberkolak .
	Jenis Prasarana
	Nama
	Panjang
	Lebar
	Status Kepemilikan

	Ruang Teori/Kelas
	Ruang Kelas 4
	7
	8
	Milik

	Ruang Teori/Kelas
	Ruang Kelas 5
	7
	8
	Milik

	Ruang Teori/Kelas
	Ruang Kelas 6
	7
	8
	Milik

	Ruang Guru
	Ruang Guru
	7
	8
	Milik

	Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki
	Kamar Mandi Siswa
	3
	3
	Milik

	Gudang
	Gudang
	3
	3
	Milik

	Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki
	Kamar Mandi Guru
	3
	3
	Milik

	Ruang Teori/Kelas
	Ruang Kelas 3
	7
	8
	Milik

	Ruang Teori/Kelas
	Ruang Kelas 2
	7
	8
	Milik

	Ruang Teori/Kelas
	Ruang Kelas 1
	7
	8
	Milik


Dari hasil observasi langsung pada saat proses belajar - mengajar pada Jam 08:00 (WIB) Hari Senin Tanggal 21 Juli 2025 Di dalam kelas. Peneliti menemukan kebiasaan - kebiasaan membaca di kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak. Guru menyuruh siswanya membaca bersuara, mengucapkan setiap kata secara penuh agar diketahui apakah benar atau tidak dalam membacanya. Oleh karena itu, pada waktu membaca siswa melakukan kebiasaan membaca sebagai berikut: 

1. Membaca dengan menggerakkan bibir untuk melafalkan kata yang dibacanya.

2. Kebiasaan menggerakkan kepala kekiri dan kekanan dalam membacanya.

3. Siswa pada saat membaca dengan menggunakan jari atau benda lain untuk menunjuk kata demi kata pada saat membacanya.

4. Kebiasaan anak mengulagi kata atau frasa dalam membaca juga disebabkan oleh faktor tidak mengenali kata, kurang mengusai huruf, bunyi atau, rendah keterampilannya. 

5. Pembalikan kata pada saat membaca. Beberapa siswa melakukan kegiatan membaca dengan menggunakan orientasi dari kiri kekanan. Misalnya: kata tebu dibaca ubet

6. Penyisipan kebiasaan siswa untuk menambah kata atau frasa dalam kalimat yang dibacanya.

7. Kebiasaan mengganti suatu kata dengan kata lain dapat disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam membaca suatu kata, tetapi dia tahu akan maknanya dari kata tersebut. Misalnya: karena anak tidak mampu membaca kata mengunyah, maka dia menggantinya dengan kata makan.

8. Kebiasaan membaca menggunakan gerak bibir, jari telunjuk, dan menggerakkan kepala sewaktu siswa membaca dalam hati. Secara tidak disadari cara membaca sejak dini akan terbawa hingga sampai dewasa.

Dalam kehidupan SD Negeri 4 Sumberkolak, dalam kesehariannya sangat banyak kebiasaan - kebiasaan khususnya kebiasaan membaca yang berlangsung otomatis baik oleh kalangan para siswa maupun oleh kalangan para guru. Fakta yang ada, kebiasaan membaca tidak dapat diukur melalui sering tidaknya mengunjungi perpustakaan atau ramai tidaknya perpustakaan. Akan tetapi perpustakaan merupakan salah satu tempat dan fasilitas yang dapat membantu siswa untuk melakukan aktivitas kebiasaan membacanya.  

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Ayu Devita Permata S.Pd.SD selaku wali kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak pada Hari Senin Tanggal 28 Juli 2025. Jam 09:00 (WIB) di ruang kelas.

Melalui inilah wali kelas 2 mengetahui kebiasaan membaca siswanya yaitu: Dengan cara memberi motivasi, diberi bahan bacaan, diajak membaca pada saat ada pelajaran membaca, disuruh membaca cerpen baik secara bersamaan atau sendiri.

Wali kelas 2 SD Negeri 4 Sumberkolak juga mengungkapkan cara agar siswa mau membaca dengan diwajibkan setiap siswa untuk membaca baik di kelas maupun di perpustakaan kemudian diberi tugas untuk menceritakan kembali. Begitupun cara yang digunakan agar siswanya mau berkunjung ke perpustakaan yaitu dengan diterapkannya jam perpustakaan setiap satu minggu sekali. Diwajibkan setiap siswa untuk membaca buku perpustakaan. Buku yang ada diperpustakaan sekolah didapat dari sekolah, sumbangan masyarakat, orangtua siswa, dan dari penerbit. Buku yang tersedia diperpustakaan bermacam - macam buku seperti ensiklopedia sejarah, iptek, dan buku pelajaran.

Wali kelas 2 ini menyatakan bahwa persentase siswa kelas II yang suka membaca adalah kurang lebih 80% siswa kelas II gemar membaca. Dalam membaca ada beberapa aspek yaitu: (a) Siswa dapat mengevaluasi isi serta bentuk - bentuk bacaan. (b) Siswa dapat memahami dengan baik arti kata yang dibacanya serta siswa mampu memahami ide pokok yang ada dalam bacaan. (c) Siswa dapat menuliskan kembali dengan baik apa yang sudah dibacanya. Melalui inilah cara Wali Kalas 2 mengatasi siswa yang masih sulit untuk membaca setelah diberi motivasi. Jika sulit untuk dimotivasi, pihak guru akan memanggil orangtua siswa untuk bekerjasama menciptakan budaya baca dirumah atau memberikan buku yang menarik.

Dalam kehidupan SD, khususnya kehidupan SD Negeri 4 Sumberkolak sudah diberikan waktu dan kesempatan bagi siswa untuk membaca adalah banyak sekali. Baik dari segi buku - buku yang tersedia maupun waktu yang tersedia, hal ini juga berarti bahwa kesempatan bagi siswa untuk membaca juga banyak dan lengkap. Jadi kemungkinan banyak waktu yang diberikan kesempatan bagi siswa untuk hanya sekedar mengunjungi untuk mencari bahan pelajaran sampai pada aktivitas membaca dalam perpustakaan. Siswa dalam memanfaatkan perpustakaan ini banyak yang tertarik untuk mengunjungi perpustakaan yang selalu dikunjugi para siswa. 

Berikut ini hasil dari wawancara yang dilakukan dengan sebagian siswa kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak pada Hari Senin Tanggal 28 Juli  2025. Jam 08.30 - selesai, (tempat diruang kelas).

a. Siswa yang dapat mengevaluasi isi serta bentuk - bentuk bacaan.  

  Nama : Vilza Dinda Dwi Ramadhani
  Kelas : II (dua)   

Bagi Kesya juga begitu membaca merupakan hal penting serta kesya juga dapat mengetahui isi dan bentuk bacaan secara baik dan dia sangat senang sekali membaca buku pelajaran dan buku cerita yang didapat dari sekolah dan kakaknya. Orang tuanya juga memotivasi dalam proses membacanya, dalam seminggu membaca 5 buku, baik buku pelajaran ataupun buku cerita.

  Nama : Vilza Dinda Dwi Ramadhani
  Kelas : II (dua) di ruang kelas.

Baginya membaca itu penting melalui membaca dia bisa mengetahui informasi ataupun bisa mengetahui isi dari suatu bacaan tersebut, tetapi dia membacanya masih kadang - kadang, dan dia menyukai buku pelajaran dan cerita yang di dapat dari sekolah. Dalam seminggu 2 buku yang dibacanya serta orang tuanya selalu memberi motivasi untuk sering membaca.

  Nama : Kenzha Rafasya
  Kelas : II (dua) 

Kenza ini anak yang suka membaca baginya membaca juga peting, dari membaca dia bisa mengetahui berbagai bentuk atau isi yang telah dibaca olehnya. Kenza menyukai buku tentang hewan dan komik yang dibelinya di toko beserta dari sekolah, dalam seminggu 4 buku yang dibacanya.

  Nama : Mohammad Hasal Gunawan 

  Kelas : II (dua)   

Meskipun membacanya kadang - kadang bagi Irfan membaca adalah penting baginya seperti dari seluruh jawaban temannya yang merupakan membaca adalah suatu proses untuk mengetahui berbagai informasi dari apa yang sudah dibacanya serta juga menyukai buku pelajaran yang didapat dari sekolah. Guru beserta keluarganya memotivasi dalam kegiatan membacanya, dalam seminggu 2 buku pelajaran yang telah dibaca.

b. Siswa yang dapat memahami dengan baik arti kata yang dibacanya serta siswa mampu memahami ide pokok yang ada dalam bacaan.

  Nama : Reza Apriliansyah
Kelas : II (dua) diruang kelas.

Reza adalah merupakan siswa yang suka membaca baginya membaca itu penting karena membaca merupakan suatu proses untuk mengetahui suatu informasi serta dapat memahami isi yang terkandung dalam isi suatu bacaan tesebut. Buku yang Reza sukai yaitu adalah buku pelajaran yang didapat dari sekolah, menurut pengakuan Adit ini membaca paling sedikit 3 buku dalam seminggu dan dia membaca dengan senang tanpa ada paksaan dari seseorang, serta orangtuanya juga ikut mendukung dalam proses membacanya.

Nama : Ranis Clareta 

Kelas : II (dua) tempat ruangan kelas.

Menurut Ranis Clareta  ini sangat senang sekali dalam membaca baginya membaca merupakan suatu hal terpenting karena dalam membaca dia bisa mengetahui hal - hal penting baik dalam kehidupan sehari - hari. Dia sangat menyukai buku pelajaran yang didapat dari sekolah dan dia membaca dalam seminggu 4 buku. Keluarganya juga memotivasi dalam membacanya. 

Nama : Siti Komariyah
Kelas : II (dua) di ruang kelas.

  Begitupun bagi Septi membaca itu penting dikarenakan membaca merupakan suatu proses pengetahuan serta untuk mendapatkan suatu informasi dan dapat memahami inti dari suatu bacaan yang telah dibacanya, dia juga senang dalam membaca buku pelajaran yang didapat dari sekolah, dalam seminggu dia membaca 3 buku mata pelajaran. Guru beserta Orang tuanya memotivasi dalam membacanya.

Nama : Arkana Azka
Kelas : II (dua) di kelas. 

Tidak jauh berbeda dari seluruh temannya Silmiyati ini juga suka membaca dalam seminggu 4 buku pelajaran dan buku cerita yang dibacanya, baginya membaca juga penting selain mendapatkan irformasi dia juga dapat memahami arti kata yang terdapat pada suatu bacaan tersebut. Buku yang disukainya adalah buku pelajaran dan buku cerita yang didapat dari sekolah dan kakaknya. Guru beserta keluarganya juga ikut memotivasi untuk membacanya.

c. Siswa yang dapat menuliskan kembali dengan baik apa yang sudah dibacanya.

Nama : Fara Anggraini
Kelas : II (dua) tempat ruang kelas.

Disini menurut Fara “baginya membaca tidak terlalu suka, dia sendiri dalam membaca masih kadang-kadang tetapi membaca merupakan salah satu terpenting baginya dan dia juga dapat menuliskan kembali dengan baik yang telah dibacanya”. Buku yang disukainya adalah buku cerita yang didapat dari kakaknya dan dini membaca dalam seminggu 4 buku. 

Nama : Alda Maulidatur Rahma
Kelas : II (dua) di ruangan kelas.

Menurut Alda ini membaca itu penting baginya karena membaca merupakan suatu informasi tapi sayangnya dia tidak begitu suka dalam membaca masih kadang - kadang, tapi dia bisa menuliskan kembali apa yang sudah dibacanya. Buku yang dia sukai adalah buku cerita dan juga buku pelajaran yang diperoleh dari sekolah, dalam seminggu 2 buku yang dibacanya serta orang tuanya selalu menyuruh  dai untuk membaca.

4.2. Pembahasan 

Membaca menurut (Nurhadi, 2008:13) menyatakan bahwa membaca merupakan suatu proses yang kompleks dan rumit. Kompleks berarti dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal berupa intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca dan lain sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, latar belakang sosial dan ekonomi serta tradisi membaca. Rumit artinya faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal saling berhubungan membentuk koordinasi yang rumit untuk menunjang pemahaman pembacaan. 

Menurut hasil wawancara dengan Ayu Devita Permata Sari. S.Pd.SD selaku wali kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak pada Hari Senin Tanggal 30 Juli 2025. Jam 09:00 (WIB) di ruang kelas.

“Pengertian membaca yaitu membaca bukanlah hanya sekedar membuat kita kaya akan pengetahuan dan membaca juga bukan sekedar meluaskan wawasan kita tetapi membaca juga dapat mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Membaca sangat dibutuhkan oleh para siswa, mahasiswa, guru, dosen, dan pembaca secara umum. Untuk itu, peneliti mencoba memaparkan beberapa pengertian membaca menurut (Mr. Hudgson, 1998:43) menyatakan bahwa membaca adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa. 

Membaca merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi - informasi penting sesuai dengan kebutuhan pembaca. Membaca adalah jendela ilmu dengan banyak membaca, tentunya kita mendapatkan ilmu pengetahuan yang sangat luas.
Membaca yaitu melihat dan paham isinya, bisa dengan melisankan atau dalam hati saja. Membaca yaitu proses yang dilakukan oleh para pembaca agar mendapatkan  pesan, yang akan disampaikan dari penulis dengan perantara media kata - kata maupun bahasa tulis. Apabila pesan tersurat dan tersirat dapat dipahami, maka proses dari membaca itu akan terlaksana dengan baik. Membaca ialah gerakan untuk mengamankan pengetahuan dan informasi. Kemampuan membaca dengan teliti adalah bakat yang sangat luar biasa dan bagian penting untuk kemajuan ilmu pengetahuan. 

4.2.1 Pembahasan Kebiasaan Membaca

Pengertian “kebiasaan membaca” setidaknya tergabung dari dua konsep, yakni konsep kebiasaan dan konsep membaca. Karena itu, pada bagian berikut dibahas konsep kebiasaan dan konsep membaca, dan selanjutnya konsep kebiasaan membaca. Menurut Pavlov dalam Good & Brophy, perilaku manusia dapat dibentuk melalui pembiasaan atau dikondisikan. Bila sesuatu perilaku dilakukan berulang - ulang maka perilaku itu akan terbentuk. Pada tahap permulaan akan terlihat perubahan suatu tingkah laku. Hal ini akan terus berubah sesuai dengan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus sehingga muncul kinerja yang baik atau kebiasaan yang baik (Good & Brophy, 1990:153).

Menurut hasil wawancara dengan Ayu Devita Permata Sari. S.Pd.SD selaku wali kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak. Pada Hari Senin Tanggal 05 September 2016. Jam 09:00 (WIB) di ruang kelas.

“Kebiasaan membaca merupakan aktivitas yang dilakukan oleh siswa ataupun seseorang secara rutin dan akan membentuk suatu budaya kebiasaan membaca”. 

Hampir seluruh aktivitas kehidupan sehari - hari juga tidak luput dari kegiatan membaca. Entah itu membaca surat kabar, majalah, tabloid, dan buku merupakan media yang dapat disimak melalui kegiatan membaca. Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang kompleks dan rumit. Membaca melibatkan banyak komponen. Kasim, dkk (1987:9) menyatakan bahwa ada tiga komponen dalam membaca, yaitu: a) pengenalan terhadap aksara, 2) korelasi aksara beserta tanda - tanda baca dengan unsur - unsur linguistik formal, dan 3) hubungan lanjutan dari aksara dan unsur linguistik formal dengan makna. Salah satu unsur penting dalam manajemen diri adalah membagun kebiasaan untuk terus menerus belajar atau menjadi manusia pembelajar yang senantiasa haus akan informasi dan pengetahuan. Salah satu cara paling efektif untuk belajar adalah dengan membaca. Namun sayangnya sebagian besar orang tidak pernah punya waktu untuk membaca. 

Banyak orang maupun peserta didik terjebak dalam kemalasan, rutinitas, dan tekanan pekerjaan sehingga tidak memiliki kesempatan untuk mengasah kemampuan yang dimiliki, terutama dalam hal kebiasaan membaca. Membaca juga merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari - hari, karena membaca tidak hanya untuk memperoleh iformasi, tetapi berfungi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa seseorang. Dengan demikian, anak sejak kelas awal SD perlu memperoleh latihan membaca dengan baik khususnya membaca permulaan. Selain itu, membaca merupakan salah satu proses memperoleh makna dari cetakan. Kegiatan membaca bukan sekedar aktivitas yang bersifat pasif dan reseptif saja, melainkan menghendaki pembaca untuk aktif berfikir. Untuk memperoleh makna dari teks, pembaca harus menyerahkan latar belakang bidang pengetahuannya, topik, dan pemahaman terhadap sistem bahasa itu sendiri. Tanpa hal - hal tersebut selembar teks tidak akan berarti bagi pembaca. Pembelajaran membaca di SD dilaksanakan sesuai dengan pembedaan atas bebagai kelas terutama di kelas awal dan kelas tinggi. 

Dari hasil observasi langsung pada saat proses belajar - mengajar pada Jam 08:00 (WIB) Hari Kamis Tanggal 31 Juli 2025 Di dalam kelas. Peneliti menemukan kebiasaan - kebiasaan membaca di kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak. 

“Membaca dengan menggerakkan bibir, kebiasaan menggerakkan kepala kekiri dan kekanan, membaca dengan menggunakan jari atau benda lain, kebiasaan anak mengulagi kata atau frasa, pembalikan kata pada saat membaca, penyisipan kebiasaan siswa untuk menambah kata atau frasa, kebiasaan mengganti suatu kata dengan kata lain, kebiasaan membaca menggunakan gerak bibir, jari telunjuk, dan menggerakkan kepala sewaktu siswa membaca.”

Pembelajaran membaca di kelas awal disebut pelajaran membaca permulaan, sedangkan dikelas tinggi disebut pelajaran membaca lanjut. Pelaksanaan membaca permulaan dikelas satu dan dua sekolah dasar dilakukan dalam dua tahap, yaitu membaca periode tanpa buku. Pembelajaran membaca tanpa buku dilakukan dengan cara mengajar dengan menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnya kartu gambar, kartu huruf, kartu kata dan kartu kalimat, sedangkan membaca dengan menggunakan buku merupakan kegiatan membaca dengan menggunakan buku sebagai bahan pelajaran. Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelas I dan II. Tujuannya adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.  

Dengan seringnya membaca diharapkan mampu mendapat ilmu yang lebih, sehingga mampu mangatasi masalah yang sewaktu - waktu muncul karena memiliki kenyakinan dan pengalaman tersendiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Waples (1967:12) mengungkapkan bahwa tujuan membaca adalah: 

1. Mendapat alat atau cara praktis mengatasi masalah.

2. Mendapat hasil yang berupa prestise yaitu agar mendapat rasa lebih bila dibandingkan dengan orang lain dalam lingkungan pergaulannya.

3. Memperkuat nilai pribadi atau keyakinan

4. Mengganti pengalaman estetika yang sudah usang.

5. Menghindarkan diri dari kesulitan, ketakutan dan penyakit tertentu.

Kebiasaan membaca dalam diri seseorang sangat menentukan kecenderungan perilaku seseorang terhadap bahan bacaan. Kebiasaan menentukan terbentuknya dorongan dan perilaku dalam kegiatan membaca, semakain sering seseorang melakukan kegiatan membaca, maka semakin banyak pula informasi atau pesan yang diperolehnya. Tarigan (1992:22) menyatakan bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan melalui media bahasa atau kata-kata yang disampaikan penulis yang didukung oleh kebiasaan membaca. 

Dalam kehidupan SD Negeri 4 Sumberkolak, dalam kesehariannya sangat banyak kebiasaan - kebiasaan khususnya kebiasaan membaca yang berlangsung otomatis baik oleh kalangan para siswa maupun oleh kalangan para guru. Fakta yang ada, kebiasaan membaca tidak dapat diukur melalui sering tidaknya mengunjungi perpustakaan atau ramai tidaknya perpustakaan. Terbukti dengan ditemukannya kebiasan membaca di kelas II yaitu kebiasaan membaca dengan menggerakkan kepala dari kiri kekanan, menggunakan jari telunjuk, gerak bibir begitulah kebiasaan membaca yang terjadi dikelas II pada saat siswa membaca.

Kebiasaan membaca memiliki peran yang penting dalam menentukan prestasi belajar. Tanpa kebiasaan membaca yang baik, maka diyakini bahwa prensasi belajar siswa menjadi kurang baik. Adanya kontribusi kebiasaan membaca terhadap prestasi belajar siswa menunjukkan bahwa kebiasaan membaca menjadi unsur yang harus ditingatkan dalam proses kegiatan belajar mengajar dikelas. C
Adanya kontribisi kebiasaan membaca terhadap prentasi belajar anak sebagai berikut: 

1. Kebiasaan membaca dapat menjadi indikasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah agar lebih menekankan pada pembelajaran yang bersifat keterampilan siswa. Siswa memiliki relevan yang kuat dalam meningkatkan perilaku dan keterampilan teknis siswa dalam kegiatan berbahasa. Siswa yang memiliki kebiasaan membaca relatif tidak terlalu kesulitan dalam menerima materi pembelajaran.

2. Siswa yang tidak memilki kebiasaan membaca biasanya memiliki porsi kegiatan membaca yang kurang dari 1 jam dalam sehari. Dengan alokasi waktu membaca yang kurang, menyebabkan siswa kurang memahami akan arti penting dalam kegiatan membaca sehingga menyebabkan tidak optimalnya pencapaian prestasi belajar.

3. Kegiatan belajar bagi siswa perlu lebih menekankan pada latihan kebiasaan membaca siswa yang memadai. Kegiatan belajar mengajar di kelas harus lebih menekankan pada keterampilan teknis siswa dalam berbahasa, khususnya dalam membentuk kebiasaan membaca siswa.   

4. Guru bahasa dan sastra Indonesia di sekolah harus menempatkan posisi sebagai fasilitator yang lebih aktif dalam membagun kebiasaan membaca siswa. Kegiatan belajar seharusnya tidak terbatas pada orientasi teoritik semata, tetapi harus diarahkan pula pada pembentukan sikap dan perilaku siswa dalam membaca yang positif. Dalam hal ini guru harus mampu menjadi “contoh baik” dalam membentuk kebiasaan membaca siswa.     

Berdasarkan fakta yang ada di SD Negeri 4 Sumberkolak, meskipun perpustakaan sekolah dikunjungi baik yang hanya sekedar untuk meminjam buku atau bahkan yang datang ke perpustakaan hanya sekedar membaca, hal ini menunjukkan adanya aktivitas membaca yang dilakukan oleh siswa. Hal inilah kemungkinan dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa kelas II di SD Negeri 4 Sumberkolak. Meskipun dampaknya terlihat nyata belum begitu besar dan jelas, akan tetapi hal ini dapat memberikan dampak positif. Hal ini dikarenakan dari aktivitas kegitan membaca akan dapat mempelajari segala ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai kebutuhan. 

4.2.2 Kebiasaan Membaca Sepintas

Membaca sepintas Menurut Cohn Mares (1976:6), skimming adalah the technique of picking out only me nain ideas and ignoring all the subsidiary element. Teknik untuk mendapatkan ide pokok dengan tidak mempedulikan unsur - unsur yang tidak pokok. Ide pokok dapat diketahui pada tiap bab yang menggambarkan pokok pikiran yang tertuang dalam bab itu. Dengan mengetahui ide pokok, kita dapat mengetahui point - point penting sebuah buku. Dan bila ini dibiasakan, dalam tempo yang relatif singkat, kita dapat mengetahui gagasan - gagasan sebuah buku serta memahami isinya tersebut. Terdapat perbedaan antara membaca terarah dengan membaca sepintas. 

Menurut hasil obsevasi pada saat pembelajaran berlangsung dikelas. Pada membaca sepintas ini tidak terjadi pada semua siswa - siswi hanya saja kebiasaan ini terjadi pada sebagian siswa kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak. Teknik membaca sepintas ini siswa hanya mengambil inti dari suatu buku yang dibacanya dan untuk mengetahui ide pokok pikiran tiap bab dalam sebuah buku.

4.2.3 Kebiasaan Membaca Gerakan Kepala

Kebiasaan menggerakkan kepala saat membaca merupakan kebiasaan yang sering timbul kepada siswa terutama pada siswa kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak. Kebiasaan yang timbul pada masa kanak - kanak. Kebiasaan ini timbul ketika siswa sedang membaca dan kebiasaan membaca gerakan kepala ini terjadi pada semua siswa kelas II melainkan hanya terjadi pada beberapa siswa saja. Kebiasaan itu timbul karena dulu jangkauan mata kita sewaktu masih kecil, kurang mencukupi. Setelah dewasa, walaupun jangkauan mata kita sudah mencukupi, anak tersebut akan sulit meninggalkan kebiasaan menggerakkan kepala karena sudah sering dilakukannya. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya kebiasaan membaca sambil menggerakkan kepala ketika siswa sedang membaca. 

4.2.4 Kebiasaan Membaca Menggunakan Jari Telunjuk

Kegiatan membaca dengan menunjukkan jari ini juga merupakan kebiasaan membaca yang juga terjadi pada siswa kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak akan tetapi tidak terjadi pada para siswa - siswi hanya saja terjadi pada sebagian siswa saja yang menggunakan jari telunjuk ketika sedang membaca buku cerita maupun membaca buku pelajaran. Kebiasaan membaca menggunakan jari telunjuk ini dibawa sejak kecil. Kebiasaan ini dilakukan karena untuk menjaga agar tidak ada kata yang terlewatkan pada saat siswa membaca. Akan tetapi, setelah dewasa, sudah tentu kemampuan membaca siswa akan semakin meningkat, kebiasaan ini tetap dilakukan karena sudah menjadi kebiasaan tersendiri bagi siswa pada saaat membaca. Padahal membaca dengan menggunakan jari telunjuk atau benda lain akan menghambat kecepatan membaca kita. Sebab gerakan tangan akan lebih lambat dari gerakan mata Soedarso, (2002:7). Kebiasaan buruk yang lain sisa masa kanak - kanak adalah meletakkan sesuatu pada baris bacaan seperti menggeser telunjuk, pensil, melintasi garis bacaan pada saat membaca. Anak- anak terkadang melakukan hal itu karena mata mereka kurang kontrol untuk melompati dengan lembut baris demi baris bacaan.

4.2.5 Kebiasaan Membaca Gerakan Bibir

Menggerakkan bibir ketika siswa sedang membaca akan membuat kecepatan membaca kita akan terlambat. Hal itu sama saja dengan kita membaca dengan bersuara. Menurut Soedarso kecepatan siswa yang membaca dengan bersuara ataupun dengan gerakan bibir hanya seperempat dari kecepatan seseorang yang membaca secara diam (Soedarso,2002:5).

 Kebiasaan gerakan bibir ini sudah tentu terjadi pada semua siswa kelas II di SD Negeri 4 Sumberkolak, tentu saja kebiasaan membaca ini terjadi pada saat membaca. Menurut hasil wawancara dengan Ayu Devita Permata Sari S.Pd.SD selaku wali kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak. Kebiasaan menggerakkan bibir ini sudah rutin terjadi pada seluruh siswa saat proses membaca serta pada saat mengajari siswa - siswinya membaca permulaan secara lisan, dengan itu akan mengetahui apakah anak mengidentifikasi kata - kata dengan benar. Kemudian, dikelas 2 ini, Guru tersebut mengatakan kepada muridnya supaya membaca tanpa bersuara. Inilah kebiasaan membaca yang sering dilakukan oleh siswa kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak pada saat membaca, tapi tidak hanya kebiasaan gerakan bibir untuk melafalkan kata yang dibacanya. Pada saat membaca siswa juga melakukan kebiasaan membaca dengan menggerakkan kepala serta siswa membaca dengan menggunakan jari telunjuk atau benda lain untuk menunjuk kata demi kata, kebiasaan mengulangi kata atau frasa dalam membaca juga disebabkan oleh faktor tidak mengenali kata, kurang menguasai huruf, bunyi atau rendahnya keterampilan serta kebiasaan pembalikan kata pada saat membaca misalkan kata tebu dibaca ubet. Kebiasaan mengganti suatu kata dengan kata lain dapat disebabkan oleh ketidakmampuan siswa. umumnya mereka menggerakkan bibir. Sesungguhnya, ketika perubahan itu telah benar - benar sempurna, gerakan bibir sebaiknya harus dihilangkan. 

Dari berbagai pembahasan diatas terdapat dua faktor penyebab kebiasaan membaca di kelas II SD SD Negeri 4 Sumberkolak. Adapun kedua faktor tersebut yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal yaitu hal - hal yang mempengaruhi anak yang berasal dari luar anak didik, meliputi yang pertama lingkungan keluarga. Dilingkungan keluarga ini terdapat juga perhatian orang tua terhadap minat baca anak masih bersikap masa bodoh, kemampuan ekonomi orang tua yang rendah, perpustakaan rumah belum dibina karena perekonomian yang tidak menunjang, kondisi orangtua dan keluarga masih bersikap tradisional, yaitu lihat, dengar, dan berbicara. Kedua yaitu lingkungan sekolah masih kurangnya motivasi guru terhadap anak didik, kurangnya bahan bacaan yang bermutu tentang membaca, baik substansi maupun metodelogi membaca serta penataan perpustakaan sekolah yang masih amburadul. Ketiga lingkungan masyarakat yaitu suasana lingkungannya yang masih kurang kondusif, teman sebaya yang lebih suka melakukan hal - hal yang negatif, dan media elektronik yang digunakan secara berlebihan yang tidak pada tempatnya seperti TV, radio, komputer, dan sejenisnya. Faktor internal disini yaitu hal - hal yang mempengaruhi siswa yang berasal dari dalam diri anak didik tersebut, meliputi : Pertama rasa ingin tahu siswa yang minim terhadap fakta, teori, prinsip, pengetahuan, informasi, dan sebagainya, tidak merasa haus akan segala informasi, karena tidak begitu merasa membutuhkannya, dan belum tertanam membaca merupakan kebutuhan rohani.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan dari paparan penemuan penelitian dan pembahasan yang dijelaskan di BAB 4 maka kesimpulan yang ditarik terdapat beberapa kebiasaan membaca siswa kelas II di SD Negeri SD Negeri 4 Sumberkolak. Diantaranya, kebiasaan membaca dengan menggerakkan bibir untuk melafalkan kata yang dibacanya. Kebiasaan menggerakkan kepala kekiri dan kekanan dalam membacanya. Siswa pada saat membaca dengan menggunakan jari atau benda lain untuk menunjuk kata demi kata pada saat membacanya. Beberapa siswa melakukan kegiatan membaca dengan menggunakan orientasi dari kiri kekanan. Kebiasaan membaca menggunakan gerak bibir, jari telunjuk, dan menggerakkan kepala sewaktu siswa membaca dalam hati. Dalam kehidupan SD SD Negeri 4 Sumberkolak, dalam kesehariannya sangat banyak kebiasaan - kebiasaan khususnya kebiasaan membaca yang berlangsung otomatis baik oleh kalangan para siswa maupun oleh kalangan para guru.

Kebiasaan membaca setiap siswa berbeda - beda, mungkin bagi beberapa siswa kebiasaan itu menjadi penghalang untuk bisa menjadi pembaca yang baik. Kebiasaan membaca ini tidak semua terjadi di semua siswa kelas II hanya saja terjadi pada beberapa siswa saja 

Sekolah juga telah menerapkan jam perpustakaan yaitu pada jam 08.30 (WIB) supaya siswa bisa belajar lewat buku - buku yang sudah disediakan untuk membangun karakter siswa, perpustakaan merupakan faktor terpenting dalam kebiasaan membaca khususnya kepada siswa kelas II SD Negeri 4 Sumberkolak.

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas tersebut, maka dapat dikemukakan saran - saran untuk mebiasakan siswa untuk membaca.

1. Saran bagi guru. Sebagai guru perlu diupayakan pendekatan - pendekatan tertentu didalam mengajar siswa untuk mencapai prestasi belajar membaca yang lebih maksimal serta juga dapat meningkatkan kebiasaan membaca siswa dengan menambah jam wajib kunjung keperpustakaan serta menumbuh kembangkan minat siswa dalam membaca ketika pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. 

2. Saran bagi siswa, disarankan untuk menjaga dan meningkatkan kebiasaan membaca yang baik dengan memperbanyak variasi buku, menambah itensitas membaca, dan meninggalkan faktor - faktor yang dapat mengganggu kebiasaan membaca. 

3. Saran bagi sekolah. Koleksi perpustakaan harus terus ditingkatkan baik dari kuantitas maupun kualitas. Sudah saatnya perpustakan tidak hanya berisi buku - buku paket pelajaran, koleksi perpustakaan juga dapat berupa buku - buku bacaan yang bisa menarik siswa untuk membacanya. Doronglah anak - anak untuk memanfaatkan buku sebagai cara untuk mencari jawaban atas pertanyan - pertanyaan mereka. Beri pujian bila mereka aktif membaca, bila kebiasaan membaca merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan dalam keluaraga, anak akan merasakan juga, dan meniru kesukaan tersebut.  

4. Saran bagi orangtua, disarankan untuk dapat menjadi contoh dirumah dengan membiasakan membaca apa saja, dan menyediakan bahan bacaan yang menarik serta mendidik, mengajak anak berkunjung ke pameran buku sesering mungkin agar kebiasaan anak membaca menjadi lebih baik. Orang tua sebaiknya juga memberikan motivasi yang kuat bagi anaknya supaya menumbuhkan kebiasaan membaca yang baik. 
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LAMPIRAN OBSERVASI

Lampiran 01. Pengamatan Kebiasaan Membaca
Lampiran Pengamatan Kebiasaan Membaca Sekolah Dasar di SDN 4 Sumberkolak  pada hari sabtu tanggal 3 Februari 2025 di ruang kelas.

	No
	Aspek yang diamati
	Ya
	Tidak

	1.
	Membaca dengan menggerakkan bibir untuk melafalkan kata yang dibacanya.
	√
	

	2.
	Kebiasaan menggerakkan kepala kekiri dan kekanan dalam membacanya.


	√
	

	3.
	Siswa pada saat membaca dengan menggunakan jari atau benda lain untuk menunjuk kata demi kata pada saat membacanya.


	√
	

	4.
	Kebiasaan anak mengulagi kata atau frasa dalam membaca juga disebabkan oleh faktor tidak mengenali kata, kurang mengusai huruf, bunyi atau, rendah keterampilannya.


	√
	

	5.
	Pembalikan kata pada saat membaca. Beberapa siswa melakukan kegiatan membaca dengan menggunakan orientasi dari kiri kekanan. Misalnya: kata tebu dibaca ubet


	√
	

	6.
	Penyisipan kebiasaan siswa untuk menambah kata atau frasa dalam kalimat yang dibacanya.


	√
	

	7.
	Kebiasaan mengganti suatu kata dengan kata lain dapat disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam membaca suatu kata, tetapi dia tahu akan maknanya dari kata tersebut. Misalnya: karena anak tidak mampu membaca kata mengunyah, maka dia menggantinya dengan kata makan.


	√
	

	8.
	Kebiasaan membaca menggunakan gerak bibir, jari telunjuk, dan menggerakkan kepala sewaktu siswa membaca dalam hati. Secara tidak disadari cara membaca sejak dini akan terbawa hingga sampai dewasa.


	√
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Lampiran 02. Daftar Siswa
Daftar siswa kelas 2

	No
	Nama
	Tempat Lahir
	Tanggal Lahir

	
	
	
	

	1
	AHMAD AWWAB ZHAFRAN
	SITUBONDO
	16/11/2017

	2
	AHMAD SALMAN AL FARIZI
	SITUBONDO
	26/12/2017

	3
	ALDA MAULIDATUR RAHMAH
	SITUBONDO
	12/12/2017

	4
	ALYA JASILA ISLAMI
	SITUBONDO
	23/11/2017

	5
	ARKANA AZKA  ALIANSYAH
	SITUBONDO
	02/06/2017

	6
	AZKIYA SANAZ FALISA
	SITUBONDO
	18/11/2017

	7
	DWI NUR HIDAYATULLAH
	SITUBONDO
	24/01/2017

	8
	FARA ANGGRAINI
	SITUBONDO
	20/09/2017

	9
	IBRAHIM ABDILLAH ABQORI HASAN
	SITUBONDO
	23/09/2017

	10
	JIDAN MAHENDRA
	SITUBONDO
	06/08/2017

	11
	Kenzha Rafasha Dzakiandra
	situbondo
	18/09/2017

	12
	KHOIRUL UMAM SWIJOTONI
	SITUBONDO
	22/09/2017

	13
	KHOLIDATUN NAFISA
	SUMENEP
	06/01/2018

	14
	MUHAMMAD ADAM SYARIF
	SITUBONDO
	22/02/2018

	15
	MUHAMMAD AL FATIH NANGGAL
	DENPASAR
	23/11/2017

	16
	MUHAMMAD HASAL GUNAWAN
	SITUBONDO
	01/10/2017

	17
	Muhammad Rizaqur Rohman
	Lumajang
	13/05/2017

	18
	NADA CANTIKA AGUSTINA
	SITUBONDO
	28/08/2017

	19
	RAISYAH DWI ZIKIR
	SITUBONDO
	25/12/2015

	20
	RANIS CLARETTA KAFABILLAH
	LAMONGAN
	01/02/2018

	21
	REZA APRILIANSYAH
	SITUBONDO
	15/04/2017

	22
	SITI KOMARIYAH ILA MAULIDINA
	SITUBONDO
	01/12/2016

	23
	VILZA DINDA DWI RAMADANI
	SITUBONDO
	18/06/2017


Lampiran 03. Daftar Guru
Data Guru SD Negeri 4 Sumberkolak

	No
	Nama :                                                      Tempat dan Tanggal Lahir :                              NIP.                                                                     NUPTK :
	L/P
	Ijazah Tertinggi
	Jabatan Di sekolah Ini
	Status Kepegawaian

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	Dra.Sri Rejeki
	P
	S 1          Th. 1992
	Kepala Sekolah
	PNS

	
	Situbondo,04-05-1968
	
	
	
	

	
	Nip. 19680504 199104 2 002
	
	
	
	

	
	NUPTK. 5836746647300022
	
	
	
	

	2
	Junaidi,S.Pd
	L
	S 1              Th. 2009
	Guru  Penjaskes
	PNS

	
	Pamekasan, 03-04-1967
	
	
	
	

	
	Nip. 19670403 198803 1 022
	
	
	
	

	
	NUPTK. 9735745647200042
	
	
	
	

	3
	Yupi Agus Priyono,S.Pd.SD
	L
	S 1              Th. 2012
	Guru Kelas 5
	PNS

	
	Situbondo, 20-04-1975
	
	
	
	

	
	Nip.19750420 201407 1 002
	
	
	
	

	
	NUPTK. 4752753655200022
	
	
	
	

	4
	WIWIK METANISA, S.Pd.Gr
	P
	S 1              Th. 2013
	Guru Kelas 3
	PNS

	
	Sidoarjo, 09-09-1991
	
	
	
	

	
	NIP. 199109092017082001
	
	
	
	

	
	NUPTK .1241769670230033
	
	
	
	

	5
	Hendra Prayitno,S.Pd
	L
	S 1              Th. 2011
	Guru Kelas 6
	PPPK

	
	Situbondo, 01-10-1985
	
	
	
	

	
	NiPPPK. 198510012022211011
	
	
	
	

	
	NUPTK .3333763663200003
	
	
	
	

	6
	DESI ARISANDI,S.Pd
	P
	S 1              Th. 2014
	Guru Kelas 1
	PPPK

	
	Situbondo, 09-12-1982
	
	
	
	

	
	NiPPPK. 198212092023212013
	
	
	
	

	
	NUPTK .8541760661300023
	
	
	
	

	7
	YUNI NOVITASARI,S.Pd.SD
	P
	S 1              Th. 2014
	Guru Kelas 4
	PPPK

	
	Situbondo,24-06-1988
	
	
	
	

	
	NiPPPK. 198806242023212018
	
	
	
	

	
	NUPTK .3956766667230232
	
	
	
	

	8
	AYU DEVITA P S, S.Pd
	P
	S 1              Th. 2013
	Guru Kelas 2
	PPPK

	
	Situbondo,10-10-1984
	
	
	
	

	
	NiPPPK. 198410102023212030
	
	
	
	

	
	NUPTK .3342762664300123
	
	
	
	

	No
	Nama
	L/P
	Ijazah Terakhir
	Jabatan Di sekolah Ini
	Status Kepegawaian

	
	Tempat dan Tanggal Lahir
	
	
	
	

	
	NUPTK
	
	
	
	

	1
	VENY WARDHANI,S.Pd.SD
	P
	S 1                  Th. 2013
	Guru Mapel
	GTT

	
	Situbondo, 03-06-1988
	
	
	
	

	
	NUPTK. 2935766667300042
	
	
	
	

	2
	FITRI SUHARYANTI
	P
	SMA                   Th. 2010
	Guru Mapel
	GTT

	
	Situbondo,01-02-1992
	
	
	
	

	
	NUPTK. 8533769670210012
	
	
	
	

	3
	HENDRA ARDIANSYAH, S.Pd
	L
	S1                  Th. 2021
	Operator Sekolah
	GTT

	
	Situbondo, 09-091996
	
	
	
	

	
	NUPTK
	
	
	
	

	4
	HASAN ABIDIN, S.Pd.I
	L
	S1                   Th. 2013
	 
	GTT

	
	Situbondo,13-10-1992
	
	
	Guru Mapel
	

	
	NUPTK. 3345767668110013
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